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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar 
matematika siswa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams-achievement divisions (STAD). Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1) Mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar tanpa menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) 2) 
Mengetahui hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) 3) 
Mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-
achievement divisions (STAD) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Bontonompo Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi 
experimental design) dengan desain penelitian non equivalent control group design. 
Dengan kelompok kontrol yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) dan kelompok 
eksperimen yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams-achievement divisions (STAD). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bontonompo Kabupaten Gowa yang 
berjumlah 66 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
adalah tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh, pada siswa yang tidak 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions 
(STAD) memiliki nilai rata-rata pretest sebesar 62,14  dan posttest 68,23 dengan 
peningkatan sebesar 6,09. Pada siswa yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) rata-rata pretest 
diperoleh 63,23 dan rata-rata posttest sebesar 74,82 dengan peningkatan sebesar 
11,59. Hasil analisis inferensial dengan menggunakan rumus efisiensi relatife 
diperoleh nilai R>1 (1,19>1). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, 
artinya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa Kelas VIII 





A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu obat yang mujarab untuk membangun masyarakat dari negara 
terbelakang adalah memperkuat dunia pendidikan (membangun dunia pendidikannya 
dengan sebaik-baiknya).1 Jalur pendidikan merupakan salah satu jalur yang paling 
penting untuk mengembangkan sumber daya manusia. Pengembangan sumber daya 
manusia ini merupakan proses peningkatan pengetahuan, keahlian (skill), dan 
kemampuan manusia hidup bermasyarakat.2 Oleh karena itu, upaya peningkatan mutu 
pendidikan merupakan hal yang tidak dapat ditawar lagi dalam rangka meningkatkan 
mutu sumber daya manusia di suatu negara.  
Sejalan dengan pengertian pendidikan yaitu usaha sadar manusia untuk 
mempersiapkan manusia mempunyai kemampuan untuk berperan aktif dalam 
membentuk kehidupannya. Serta menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
pendidikn, yaitu: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara.3 
Kesemuanya ini bermuara pada bagaimana menyiapkan anak didik untuk 
mampu menjalankan kehidupan dan bukan sekedar mempersiapkan anak didik untuk 
                                                          
1Agus Irianto, Pendidikan sebagai Investasi dalam Pembangunan Suatu Bangsa (Cet. 2; 
Jakarta: Kencana, 2013), h. 2. 
2Agus Irianto, Pendidikan sebagai Investasi dalam Pembangunan Suatu Bangsa, h. 21. 





menjadi manusia yang hanya mampu menjalankan hidupnya. Dengan demikian, 
pendidikan dalam hal ini menjadi wahana strategis bagi upaya mengembangkan 
segenap potensi individu. 
Pendidikan menjadi hal yang mutlak untuk setiap manusia, melalui 
pendidikan setiap individu memperoleh berbagai ilmu. Dalam ajaran agama Islam 
sendiri sangat menganjurkan kepada manusia untuk selalu menuntut ilmu. Bahkan, 
Islam mewajibkan kepada setiap orang yang beriman untuk menuntut ilmu. Perlu 
diketahui bahwa setiap apa yang diperintahkan Allah untuk dikerjakan, pasti 
dibaliknya terkandung hikmah atau sesuatu yang penting bagi manusia demikian juga 
halnya dengan perintah untuk menuntut ilmu. sebagaimana firman Allah dalam 
Qur’an surah Al-Zumar/39: 9 yaitu: 
 ِبﺎَﺑْﻟﻷا ُوﻟُوأ  ُر ﱠﻛَذَﺗَﯾ ﺎَﻣ ﱠِﻧإ  َنوَُﻣﻠْﻌَﯾ  ﻻ   َنﯾِذﱠﻟاَو  َنوَُﻣﻠْﻌَﯾ  َنﯾِذﱠﻟا يِوَﺗْﺳَﯾ  ْلَھ  ُْلﻗ 
“Katakanlah: “adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?” sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran”.4 
Berbicara tentang pendidikan dalam dunia formal, maka terkait di dalamnya 
tenaga pendidik dan yang dididik. Guru sabagai komponen dari tenaga kependidikan, 
memiliki tugas untuk melaksanakan proses pembelajaran. Terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kegiatan proses sistem pembelajaran, yaitu tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai, materi pelajaran, guru, siswa, alat belajar, sumber 
belajar, metode yang digunakan, serta evaluasi pembelajaran. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional, misalnya pengembangan kurikulum nasional dan lokal, peningkatan 
kompetensi guru melalui pelatihan, pengadaan buku dan alat pelajaran, sertifikasi 
                                                          





guru, pengadaan dan perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan 
mutu manajemen sekolah.5 Walaupun demikian kita masih dihadapkan pada berbagai 
masalah dalam pelaksanaan pendidikan nasional. 
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang mendukung 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika menduduki peranan 
penting dalam pendidikan. Hal ini terlihat dengan pemberian pelajaran matematika 
hampir di semua jenjang pendidikan. Senada dengan hal tersebut, Ranjana 
Choudhury juga menyatakan bahwa: 
Mathematics is the oldest of all sciences that have developed through the ages 
having a direct impact on the quality of human life on our planet. It is 
unanimously agreed that mathematics is the language of science and 
technology and also in some other disciplines like art and culture, holding the 
key to development and progress of the country as well as humanity as whole.6 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Anwar Bey: 
Mathematics is the basic science that is useful in helping a person to solve a 
variety of problems both in mathematics itself, other sciences, as well as in 
everyday life.7 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dipahami bahwa matematika merupakan 
salah satu bidang ilmu yang berdampak langsung pada hidup manusia, Matematika 
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu serta dalam memajukan daya 
pikir manusia untuk menciptakan dan mengembangkan teknologi. Meskipun 
demikian, pada pelaksanaannya matematika merupakan subjek yang tidak disenangi 
atau bahkan ditakuti oleh banyak siswa. 
                                                          
5Buchari Alma, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar (Cet. 2; 
Bandung: Alfabeta, 2009), h. 126. 
6Ranjana Choudhury dan Dhiraj kumar Das, “Influence of Attitude Towards Mathematics and 
Study Habit on the Achievement in Mathematics at the secondary stage,” International Journal of 
Engineering Research and Applications, vol. 2, Issue 6  (November- Desember 2012), h. 192. 
7Anwar Bey, dkk., “Developing Skills Resolution Mathematical Primary School Students,” 





Hasil ujian nasional (UN) tahun 2012 tingkat SMP dan sederajat yang tidak 
lulus mencapai 15.945 siswa, dan yang terbanyak gagal adalah dalam mata pelajaran 
matematika.8 Hal serupa juga dapat dilihat dalam laporan studi Programme for 
International Student Assessment (PISA) tahun 2003, yakni salah satu dari dua 
penilaian internasional utama matematika yang digunakan oleh pemerintah untuk  
memantau kinerja sistem pendidikan menyebutkan bahwa untuk literasi Sains dan 
Matematika, peserta didik usia 15 tahun negara Indonesia berada di ranking ke 38 
dari 40 negara peserta (OECD, 2004). Pada tahun 2006 prestasi literasi matematika 
siswa Indonesia berada pada peringkat ke 50 dari 57 negara (OECD, 2007).9  
Terkait dengan mata pelajaran matematika, terdapat beberapa masalah yang 
dihadapi oleh siswa khususnya siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kabupaten 
Gowa antara lain ialah minat siswa terhadap pelajaran ini rendah, berdasarkan hasil 
wawancara bahwa tidak sedikit dari mereka yang menganggap matematika adalah 
pelajaran yang sulit dan membuat  pikiran bingung,10 misalnya ketika diberi soal, 
siswa hanya mengharapkan jawaban dari temannya. Masalah lain yang terjadi selama 
proses belajar mengajar berlangsung adalah banyak siswa yang cenderung bersikap 
diam karena merasa takut untuk bertanya dan mengeluarkan pendapatnya, sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas serta kesalahan dalam 
memahami materi pelajaran.11 
                                                          
8Lusia Kus Anna, Banyak Siswa Tak Lulus Ujian Matematika dalam 
({http://edukasi.kompas.com/2012/06/02/10035432}). 
9Awaluddin Tjalla, Potret Mutu Pendidikan Indonesia Ditinjau dari Hasil-hasil Studi 
Internasional. Universitas Negeri Jakarta. 
10Siswa kelas VIII2 SMPN 2 Bontonompo Kab.Gowa, wawancara oleh penulis di 
Bontonompo, 3 Desember 2015. 





Keadaan ini sangat ironis dengan kedudukan dan peran matematika untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan, ternyata matematika hingga saat ini belum menjadi 
pelajaran yang difavoritkan. 
Timbul pertanyaan mengenai permasalahan atau alasan terjadinya fenomena 
di atas. Sebenarnya permasalahan dapat datang dari berbagai macam alasan, tidak 
hanya berasal dari siswa itu sendiri. Seperti halnya pernyataan dari Dumont dan 
Carnine, bahwa: 
Two types of learning problems can be distinguished: a learning disability is 
situated in the child’s own cognitive development whereas the cause of a 
learning difficulty is situated outside the child or in another problem in the 
child. 
Individuals who exhibit learning difficulties may not be intellectually 
impaired; rather, their learning problems may be the result of an inadequate 
design of instruction in curricular materials.12 
Berdasarkan hal di atas, menggambarkan bahwa permasalahan pembelajaran 
tidak hanya berasal dari dalam diri peserta didik tetapi juga berasal dari proses sistem 
pembelajaran itu. 
Melihat realitas tersebut peran guru sebagai mediator dan fasilitator sangat 
diperlukan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, tujuan pembelajaran 
akan dicapai dengan baik jika strategi yang digunakan sesuai dengan kondisi 
pembelajaran. 
Setiap karakteristik bidang studi dan siswa yang berbeda memerlukan strategi 
pembelajaran yang berbeda pula. Menurut Kemp “strategi pembelajaran adalah suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan dapat 
                                                          
12Van Steenbrugge, dkk., “Mathematics Learning Difficulties in Primary Education: Teacher’ 
Professional Knowledge and The Use Of Commercially Available Learning Packages,” Accepted for 





dicapai secara efektif dan efisien”.13 Senada dengan hal tersebut O’Malley dan 
Chamot serta Wenden dan Rubin mengilustrasikan strategi pembelajaran sebagai:  
Special thoughts or behaviors that individuals use to help them comprehend, 
learn, or retain new information. 
 Any sets of operations, steps, plans, routines used by the learner to facilitate 
the obtaining, storage, retrieval, and use of information. 14 
Merujuk kepada beberapa pendapat di atas, maka strategi pembelajaran dapat 
dikatakan sebagai rencana rangkaian kegiatan yang akan dipraktekkan dalam 
pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi suatu 
strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya suatu strategi, 
maka strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasikan. Keberhasilan implementasi suatu 
strategi pembelajaran akan tergantung kepada kepiawaian guru dalam menggunakan 
metode, teknik dan taktik pembelajaran.15 Dengan demikian guru dituntut 
kemahirannya untuk menentukan strategi atau model belajar dalam rangka menarik 
perhatian siswa terhadap materi tersebut dan siswa paham dengan materi yang akan 
disampaikan. 
Dalam pandangan psikologi modern belajar bukan hanya sekadar menghafal 
sejumlah fakta atau informasi, akan tetapi peristiwa mental dan proses berpengalaman. Oleh 
karena itu, setiap peristiwa pembelajaran menuntut keterlibatan intelektual emosional siswa 
                                                          
13Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. 6; 
Jakarta: Kencana, 2009), h. 126. 
14Pezhman Zare, “Language Learning Strategies Among EFL/ESL Learners: A Review of 
Literature.”  International Journal of Humanities and Social Science. vol. 2, no. 5  (Maret 2012), h. 
163. 





untuk mengembangkan pengetahuan, tindakan, serta pengalaman langsung. Jim Eison 
menyatakan bahwa: 
When an instructor employs active learning strategies, he or she will typically 
will (a) spend greater proportion of time helping students develop their 
understanding and skills (promoting deep learning) and a lesser proportion of 
time transmitting information (i.e., supporting surface learning). In addition, 
the instructor will provide opportunities for students to (a) apply and 
demonstrate what they are learning and to (b) receive immediate feedback from 
peers and/or the instructor.16 
Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan pembelajaran yang aktif memfokuskan 
pembelajaran kepada siswa dan menekankan kepada keterlibatan siswa, 
menghabiskan proporsi waktu lebih besar untuk membantu siswa mengembangkan 
pemahaman dan keterampilan mereka serta proporsi waktu yang lebih sedikit untuk 
mentransfer informasi. Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Abdurrahman, 
yakni: 
Teachers are not viewed as knowledge transmitters and skill models anymore; 
but, as facilitators in the process of learning and in creating a learning-
conducive environment.17 
Pendapat di atas menggambarkan bahwa peran guru bukanlah untuk 
mentransfer pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator dalam pembelajaran serta 
berperan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  
Pada pembelajaran d kelas, guru hendaknya menciptakan situasi dan kondisi 
yang menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik dan materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh siswa. 
Situasi pembelajaran yang menyenangkan ini sangat diperlukan dalam pembelajaran 
                                                          
16Jim Eison, “Using Active Learning Instructional Strategies to Create Excitement and 
Enhance Learning,” Department of Adult, Career & Higher Education University of South Florida 
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matematika.18 Situasi pembelajaran yang menyenangkan akan memberikan pengaruh 
positif pada siswa, siswa akan tertarik dengan materi yang diberikan sehingga merasa 
mudah dalam menerima pelajaran. 
Salah satu langkah yang dapat ditempuh guru dalam upaya meningkatkan 
keaktifan dan prestasi belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) untuk memotivasi siswa 
supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai 
kemampuan yang diajarkan oleh guru. 
Salah satu penelitian yang terkait dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Hendrijanto dengan judul “efektivitas model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams achievement divisions (STAD) terhadap prestasi belajar 
matematika pada pokok bahasan persamaan dan fungsi kuadrat ditinjau dari aktivitas 
belajar siswa” menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif STAD lebih 
baik dibanding model pembelajaran konvensional, serta siswa dengan aktivitas 
belajar tinggi mempunyai hasil prestasi belajar yang lebih baik dibanding siswa 
dengan aktivitas belajar sedang. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi untuk melakukan suatu 
penelitian yang berjudul “efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams-achievement divisions (STAD) terhadap hasil belajar matematika pada 
siswa kelas VIII  SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa”.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo 
Kab. Gowa yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams-achievement divisions (STAD)? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo 
Kab. Gowa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams-achievement divisions (STAD)? 
3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) efektif terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas 
VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa?  
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 
Bontonompo Kab. Gowa yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD). 
b. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 
Bontonompo Kab. Gowa yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD). 
c. Untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe student teams-
achievement divisions (STAD) efektif terhadap hasil belajar matematika pada 





2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi siswa, memberi kesempatan untuk lebih aktif, kreatif, dan inovatif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
b. Bagi guru, sebagai masukan dalam meningkatkan dan memperluas pengetahuan 
serta wawasan dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat memberikan masukan dan sumbangsih dalam 
rangka perbaikan pembelajaran matematika. 
d. Bagi peneliti, sebagai pedoman sekaligus menambah pengetahuan tentang 
strategi mengajar mata pelajaran matematika dalam mempersiapkan diri menjadi 





A. Hasil Belajar Matematika 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata, yakni hasil dan belajar. Menurut 
Hasan Alwi hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh suatu usaha, 
sedangkan belajar mempunyai banyak pengertian diantaranya adalah belajar 
merupakan perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melalui proses.1 Kata 
belajar dalam kamus bahasa indonesia memiliki arti “berusaha memperoleh 
kepandaian atau ilmu”.2 Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa belajar adalah 
sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha untuk mencapai 
kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan untuk 
mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. Sehingga 
dengan belajar itu manusia menjadi tahu ataupun mahir akan suatu hal.  
Dalam mengartikan belajar Gredler berpendapat bahwa: 
Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka 
ragam competencies, skills, and attitude. Kemampuan (competencies), 
keterampilan (skills), dan sikap (attitude) tersebut diperoleh secara bertahap dan 
berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui rangkaian proses 
belajar sepanjang hayat.3 
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Menurut Nurul Astuty Yensy, “belajar merupakan aspek dari perkembangan 
yang menunjuk pada perubahan perilaku sebagai hasil dari praktik dan pengalaman.”4 
Sedangkan Sardiman mengemukakan bahwa: 
 
Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.5 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah proses perolehan pengetahuan maupun 
keterampilan pada diri seseorang. Di mana proses yang dimaksud adalah adanya 
interaksi antara individu dengan suatu sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan 
keterampilan dalam hubungannya dalam dunianya sehingga individu itu berubah. 
Menurut Nurul Astuty Yensy hasil belajar merupakan suatu hasil yang 
diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Penampilan yang dapat 
diamati sebagai hasil belajar disebut dengan kemampuan. Kemampuan-kemampuan 
itu dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Bloom mengklasifikasikan hasil belajar dibagi menjadi 
tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan spikomotor.6 
Berdasarkan hal di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil 
belajar adalah perubahan kemampuan yang dimiliki seseorang  sebagai hasil dari 
proses belajar baik bersifat pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), maupun 
keterampilan (psikomotorik). 
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2. Hasil belajar matematika 
Dalam kamus besar bahasa indonesia matematika memiliki arti “ilmu tentang 
bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah mengenai bilangan.7 
R.Soedjadi dalam hamimah, mengemukakan beberapa definisi atau pengertian 
tentang matematika, yaitu:8 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 
sistematik. 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan 
dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah 
tentang ruang dan bentuk 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik. 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan, penalaran, struktur-struktur yang 
logik, masalah tentang ruang dan bentuk yang bertumpu pada kesepakatan. Jika 
dikaitkan dengan belajar matematika, maka hasil belajar matematika adalah 
perubahan tingkat kemampuan matematika yang diperoleh seseorang setelah 
mengikuti proses belajar. 
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B. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) 
1. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning) 
 Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif 
adalah cooperative learning atau pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat 
saling membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi, untuk mengasah 
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing.9 
 Menurut Slavin pembelajaran kooperatif menggalakkan siswa berinteraksi 
secara aktif dan posistif dalam kelompok. Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang, dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen.10 
 Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif yaitu 
penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu dan kesempatan yang sama 
untuk berhasil. Jika kelompok memperoleh nilai di atas kriteria yang ditentukan 
dalam hal hasil yang dicapai, proses pencapaian hasil dengan kerjasama yang baik 
dalam kelompok, akan diberikan penghargaan.11 Menurut teori motivasi, tujuan 
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kooperatif menciptakan suatu situasi yang didalamnya keberhasilan mereka tercapai 
bila siswa-siswi lain juga mencapai tujuan tersebut. Beberapa karakteristik 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 12 
1. Siswa-siswi belajar dalam kelompok, produktif mendengar, mengemukakan 
pendapat dan membuat keputusan secara bersama. 
2. Kelompok terdiri dari siswa-siswi yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah (heterogen). 
3. Jika dalam kelompok terdiri dari beberapa ras, suku, budaya dan jenis kelamin 
yang berbeda, maka diupayakan agar dalam setiap kelompok terdiri dari ras, 
suku, budaya dan jenis kelamin yang berbeda. 
4. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembalajaran 
kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa saling membantu 
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk meningkatakan hasil belajar siswa 
dan meningkatkan perilaku sosial siswa serta memotivasi siswa untuk 
mengemukakan pendapat, menghargai pendapat teman dan saling tukar pendapat. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) 
Student team achievement division (STAD) merupakan salah satu bentuk 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin di John Hopkins University. 
STAD telah digunakan dalam berbagai mata pelajaran yang ada, mulai dari 
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matematika, bahasa, seni, sampai dengan ilmu sosial dan ilmu pengetahuan ilmiah 
lain, dan telah digunakan mulai dari siswa kelas dua sampai perguruan tinggi.13 
 Student team achievement division (STAD), dalam penerapannya para siswa 
dibagi dalam tim belajar yang terdiri dari empat atau lima orang yang berbeda-beda 
tingkat kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan 
pelajaran, lalu siswa bekerja dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua 
anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis 
mengenai materi secara sendiri-sendiri, di mana saat itu mereka tidak diperbolehkan 
untuk saling bantu.14 
 STAD terdiri atas lima komponen utama yaitu presentasi kelas, tim, kuis, skor 
kemajuan individual, dan rekognisi tim:15 
a. Presentasi Kelas 
 Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi di dalam 
kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali dilakukan atau 
diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga memasukkan presentasi 
audiovisual. Bedanya persentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa 
persentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, 
para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian 
penuh selama persentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat membantu 
mereka mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka menentukan skor tim mereka. 
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 Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian dari 
kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi utama dari 
tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan lebih 
khusus lagi, adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis 
dengan baik. Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk 
mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang paling sering terjadi, 
pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalahan bersama, membandingkan 
jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang 
membuat kesalahan. 
c. Kuis 
 Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan presentasi dan 
sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan mengerjakan kuis 
individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam 
mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk 
memahami materinya. 
d. Skor Kemajuan Individual 
 Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada 
tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat 
dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiap siswa dapat 
memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, 
tetapi tak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang 
terbaik. Tiap siswa diberikan skor “awal”, yang diperoleh dari rata-rata kinerja siswa 





mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis 
mereka dibandingkan dengan skor awal mereka. 
e. Rekognisi Tim 
 Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila 
skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan 
untuk menentukan duapuluh persen dari peringkat mereka. 
 Dalam student teams achievement division (STAD) terdapat enam langkah-
langkah atau sintaks pembelajaran, yaitu sebagai berikut:16 
a. Penyampaian tujuan dan motivasi: menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin 
dicapai pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 
b. Pembagian kelompok: siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, di mana setiap 
kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas. 
c. Presentasi dari guru: guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu 
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta 
pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memotivasi siswa agar dapat 
belajar dengan aktif dan kreatif, dijelaskan juga tugas dan pekerjaan yang harus 
dilakukan serta cara-cara mengerjakannya. 
d. Kegiatan belajar dalam tim: siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. 
Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberi bimbingan, dorongan 
dan bantuan bila diperlukan. 
e. Kuis (evaluasi): guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang 
materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil 
kerja masing-masing kelompok. 
                                                          





f. Penghargaan prestasi tim. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis memahami bahwa pembelajaran STAD 
(student teams achievement division) merupakan suatu model pembelajaran 
kooperatif yang dapat memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan 
membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. 
Jika para siswa ingin agar timnya mendapat penghargaan tim, mereka harus 
membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya, mereka harus 
mendukung satu timnya untuk bisa melakukan yang terbaik. Sehingga setiap anggota 
kelompok mendapatkan skor yang terbaik dalam kuis yang akan dilaksanakan. 
C. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan survei yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian yang 
mempunyai relevansi dengan penelitian ini, adapun penelitian-penelitian tersebut 
adalah: 
 Penelitian yang dilakukan oleh Mustia dengan judul “pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (student teams achievement divisions) terhadap motivasi dan 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta” menyimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar siswa, hal tersebut dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh 0,033 (0,033 < 
0,05), yang berarti bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa.17 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Dita Yuzianah, dengan judul penelitian 
“efektivitas pembelajaran kooperatif tipe NHT dan STAD pada prestasi belajar 
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matematika ditinjau dari motivasi berprestasi” menyimpulkan bahwa pada model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD prestasi belajar matematika siswa dengan 
motivasi berprestasi lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi berprestasi 
sedang.18 
Penelitian yang dilakukan oleh Isra Nurmaita, dengan judul “efektivitas model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams-achievement divisions) dengan 
seting outdoor mathematics terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Berbah”, menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan seting outdoor mathematics lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional dengan seting outdoor mathematics.19 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
student teams-achievement divisions (STAD) memberikan dampak positif khususnya 
dalam pembelajaran matematika. Pada penelitian terdahulu yang dikemukakan di 
atas,  terlihat bahwa masing–masing penelitian tersebut mempunyai judul dan ruang 
lingkup tersendiri, yaitu penelitian pertama tentang pengaruh pembelajaran STAD 
terhadap motivasi dan hasil belajar, penelitian yang kedua tentang efektivitas tipe 
NHT dan STAD pada prestasi belajar matematika ditinjau dari motivasi berprestasi, 
penelitian yang ketiga tentang efektivitas STAD dengan setting outdoor mathematics 
terhadap hasil belajar matematika, sedangkan penelitian yang saya lakukan 
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mengkhususkan pada efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams-achievement divisions (STAD) terhadap hasil belajar matematika. 
D. Kerangka Pikir 
Salah satu masalah yang dihadapi oleh siswa dalam belajar matematika adalah 
minat siswa terhadap pelajaran ini rendah, ini juga dilatar belakangi oleh anggapan 
negatif siswa terhadap pelajaran ini. Matematika dianggap pelajaran yang sulit dan 
membuat pikiran bingung. Guru mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran, penggunaan strategi yang tepat dalam pembelajaran merupakan salah 
satu kunci utama agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustia maka dalam 
pembelajaran di kelas dapat diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams-achievement divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guna 
menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika, salah satu metode 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe student 
teams-achievement divisions (STAD). Dengan metode ini diharapkan aktivitas siswa 
dalam belajar matematika akan meningkat, begitu pula terhadap prestasi belajar 
mereka. Pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) 
memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain 
dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru melaui kerja tim. Secara 


















Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian.20 Hipotesis berisi dugaan atau perkiraan hubungan antara dua variabel atau 
lebih yang dirumuskan dalam kalimat pernyataan. Berdasarkan latar belakang dan 
rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2 
Bontonompo Kab. Gowa”. 
                                                          
20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. 20; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 64. 
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A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif di mana data penelitiannya 
berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimen. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental design, di mana 
desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Adapun bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonequivalent control group design, dimana pada desain ini terdapat dua kelompok 
yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD), dan kelompok kedua 
sebagai kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD). Desain ini dapat 





Gambar 3.1. Desain Penelitian 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
A O1 X O2 







A  = Kelompok eksperimen (kelas yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD)). 
B  = Kelompok kontrol (kelas yang tidak diberi perlakuan berupa model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD)). 
X  = Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD). 
O1  = Nilai pretest kelompok eksperimen. 
O2  = Nilai posttest kelompok eksperimen. 
O3  = Nilai pretest kelompok kontrol. 
O4  = Nilai posttest kelompok kontrol. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa pada kelas 
VIII. Ada beberapa alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, berdasarkan 
studi pendahuluan telah ditemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam 
pembelajaran matematika. Kedua, lokasi penelitian yang terjangkau bagi peneliti 
sehingga dapat meminimalisir pembiayaan penelitian ini. Ketiga, baik guru maupun 
siswa sangat kooperatif. Hal ini terlihat ketika peneliti melakukan studi pendahuluan, 
para siswa maupun guru sangat responsif dan antusias dalam memberikan informasi 






C. Populasi dan Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 Dalam penelitian ini yang menjadi 
populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa yang 
rinciannya sebagai berikut:  
Tabel 3.1 






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.2 Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat 
mewakili dari populasi tersebut. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari pihak sekolah bahwa dari 
tiga kelas tersebut tidak ada pengklasifikasian berdasarkan tingkat kecerdasan 
ataupun prestasinya maka peneliti memilih siswa kelas VIII3 sebagai kelas 
                                                          
1Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. 20; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 80. 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 81. 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII1 22 
2 VIII2 22 






eksperimen dan siswa VIII1 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan 
perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-
achievement divisions (STAD) dan kelas kontrol diberikan pembelajaran bukan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions 
(STAD).  
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi kesalahan 
penafsiran. Batasan operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Variabel X : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-
Achievement Divisions (STAD) 
Model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions 
(STAD) merupakan pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa, dalam 
pelaksanaannya siswa diberi kesempatan bekerja sama dalam kelompok kecil dalam 
proses belajar yang terdiri dari fase-fase menyampaikan tujuan, mengorganisir 
peserta didik ke dalam tim-tim belajar, presentasi dari guru, membimbing kegiatan 
dalam tim, mengevaluasi, serta memberikan penghargaan terhadap prestasi 
kelompok. 
2. Variabel Y : Hasil Belajar Matematika 
Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah nilai atau skor yang 
menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran yang diperoleh siswa pada materi 
aljabar setelah melalui proses pembelajaran dengan menggunakan model 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.3 Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
tes. Data hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini diperoleh melalui metode 
tes atau ujian. Metode tes diberikan kepada kedua kelas sampel, baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. 
F. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah soal Tes. 
Soal tes yang dimaksud adalah tes evaluasi berupa tes uraian sebanyak 5 nomor yang 
digunakan untuk mengukur hasil yang dicapai siswa setelah menerima proses 
pembelajaran (lihat lampiran A). Setelah tes dilakukan maka akan dilakukan 
penskoran sebagai hasil belajar matematika siswa. 
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Di dalam penelitian data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena 
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya data, sangat menentukan 
bermutu tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data, tergantung dari 
baik tidaknya instrumen pengumpul data. 
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel.  
1. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
                                                          





validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah.4 Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur.5 
Pengujian validitas dilakukan dengan metode pearson correlation, yaitu 
dengan cara mengkorelasikan antara skor tiap item dengan skor total. Pengujian 
validitas ini menggunakan software statistical product and service solution (SPSS) 
versi20. Kriteria pengambilan keputusan dengan menggunakan batasan r tabel dengan 
signifikan 0.05 dan uji2 sisi. Jika nilai korelasi lebih dari batasan yang ditentukan 
maka item dianggap valid, sedang jika kurang dari batasan yang ditentukan, maka 
item dianggap tidak valid6 (lihat lampiran B). 
2. Reliabilitas 
Reabilitas merujuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat 
dipercaya, jadi dapat diandalkan. Pengertian umum menyatakan bahwa instrumen 
penelitian harus reliabel. Dengan pengertian ini sebenarnya kita dapat salah arah. 
Yang diusahakan dapat dipercaya adalah datanya, bukan semata-mata instrumennya. 
Ungkapan yang mengatakan bahwa instrumen harus reliabel sebenarnya mengandung 
arti bahwa instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang 
dapat dipercaya.7  
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan metode 
cronbach alpha dengan menggunakan software statistical product and service 
                                                          
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. 13; Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2006), h. 168. 
5Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  h. 121 
6D. Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS  (Yogyakarta: Mediakom, 2010), h. 
17-21. 





solution (SPSS) versi 20. Kriteria yang diambil menggunakan batasan 0.6, reliabilitas 
kurang dari 0.6 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima dan diatas 0.8 
adalah baik. Jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0.6, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tersebut reliabel8 (lihat lampiran B). 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data yaitu: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.9 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripskan hasil belajar matematika 
yang diperoleh siswa, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
rumusan masalah pertama dan kedua. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang hasil belajar matematika siswa, maka dilakukan pengelompokan. 
Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, 
rendah, sangat rendah. Analisis deskriptif ini disajikan dengan rumus sebagai berikut: 
a. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
 Penyajian data dengan tabel distribusi frekuensi diuraikan sebagai berikut:10 
1) Menentukan rentang atau range (R) yaitu selisih skor tertinggi dan skor 
terendah. 
                                                          
8D. Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, h. 30-32. 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  h. 147 
10Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 





2) Menentukan banyaknya kelas interval, yaitu paling sedikit 5 kelas dan paling 
banyak 15 kelas atau dapat juga menggunakan aturan Sturgess dengan rumus: 
   =  1 +  3,3       
 Keterangan:     BK = Banyaknya kelas interval. 
                                    n  = Banyaknya data atau jumlah sampel. 
3) Menghitung panjang kelas (p) 
  =
        ( )
             (  ) 
4) Menyusun kelas interval dalam tabel distribusi frekuensi. 









Keterangan:         =  Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke i. 
    = Nilai tengah. 
k  = Banyaknya kelompok/kelas interval. 










   ...............12 
Keterangan: s = Standar deviasi. 
n = Banyaknya sampel. 
k = Banyaknya kelas interval. 
                                                          
11Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi ke-3; Makassar: State Andira Publisher, 2008), 
h. 123. 





f  = Frekuensi yang sesuai dengan xi. 
xi = Nilai tengah. 




× 100%    ............13 
Keterangan:    P = Angka persentase. 
         f  = Frekuensi yang dicari persentasenya. 
             N = Banyaknya sampel responden. 
Upaya  mengukur tingkat penguasaan materi siswa dilakukan kategorisasi 
yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi, untuk 
melakukan kategorisasi digunakan rumus sebagai berikut:14 
Sangat Tinggi :   >     + 1,8 ×     
Tinggi  :     + 1,6 ×    <   ≤     + 1,8 ×     
Sedang :     − 1,6 ×    <   ≤     + 1,6 ×     
Rendah :     − 1,8 ×    <   ≤     − 1,6 ×     
Sangat rendah :   ≤     − 1,8 ×     
Keterangan: 
    (mean Ideal)  = 
 
 
 (             −             ) 
    (standar deviasi ideal) = 
                            
                      
  
                                                          
13Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130. 
14Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 





2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis perbedaan dua 
rata-rata sampel yang disebut dengan uji-t kemudian dilanjutkan dengan uji 
keefektifan dengan menggunakan rumus efisiensi relatif. 
Sebelum melakukan uji-t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas sebagai syaratnya.  
a. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas data hasil penelitian dengan menggunakan Chi-Kuadrat 
(χ2), dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Perumusan hipotesis. 
H0: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
H1: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
2) Data dikelompokkan ke dalam distribusi frekuensi. 
3) Menentukan proporsi ke-j (Pj). 
4) Menentukan 100Pj yaitu persentase luas interval ke-j dari suatu distribusi 
normal melalui transformasi ke skor baku: zi=
     
   . 
5) Menghitung nilai   
      











 pada derajat bebas (db) = k-3, dimana k banyaknya 
kelompok. 
7) Kriteria pengujian. 
Jika    ≤    
     





Jika    >    
     
 maka H0 ditolak. 
8) Kesimpulan. 
    ≤    
     
: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
    >    
     
: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
 Kriteria pengujian adalah bila χ2hitung ≤ χ
2
tabel, pada   = 0,05. Pengolahan data 
dengan SPSS versi 20 kriteria pengujiannya jika sign >   maka data berdistribusi 
normal.  
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas data pada penelitian ini digunakan uji F. Formula 
statistik uji F diekspresikan sebagai berikut: 
F =  
Varians Terbesar
Varians Terkecil




           dengan: 
db1 (Varians terbesar sebagai pembilang) = (n1− 1) dan 
db2 (Varians terkecil sebagai penyebut) = (n2− 1)
15 







Kriteria pengujian adalah bila FHitung < FTabel, FTabel diperoleh dengan derajat 
kebebasan adalah masing-masing db pembilang dan db penyebut pada    = 0,05. 
Pengolahan data dengan SPSS versi 20 kriteria pengujiannya jika sign >   maka 
varians datanya homogen. 
  
                                                          
15Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 





c. Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian yaitu penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo 
Kab. Gowa. 
1) Uji t 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian, dilakukan uji t untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) dengan yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD), dengan menggunakan 
uji dua pihak, yaitu: 
H0 :  1 =   2 
H1 :  1  ≠    2 
Keterangan: 
H0 : Tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) dengan yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) pada kelas VIII 
SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa. 
H1 : Ada perbedaan hasil belajar matematika siswa antara yang diajar dengan 
menerapkan  model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 





kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) pada kelas VIII 
SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa. 
Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut:16 




,  di mana: 
   =  
(   +   )(∑   
  + ∑    )
(  )(  )(   +    − 2)
=  









 dan     






b) Menentukan harga “ttabel” berdasarkan derajat bebas (db), yaitu db = n1+ n2 – 2 
(n1dan n2 jumlah data kelompok 1 dan 2). 
c) Membandingkan harga t0 dan ttabel dengan 2 kriteria: 
Jika t0 ≤  ttabel maka hipotesis nihil (H0) diterima. 
Jika t0>  ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak. 
 Jika H0 diterima, berarti tidak ada perbedaan hasil belajar matematika siswa 
antara yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams-achievement divisions (STAD) dengan yang diajar tanpa 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) pada kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa. 
 Jika H0 ditolak, berarti ada perbedaan hasil belajar matematika siswa antara 
yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams-achievement divisions (STAD) dengan yang diajar tanpa menerapkan 
                                                          
16Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 





model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions 
(STAD) pada kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa. 
2) Efisiensi Relatif 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka dilakukan pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan rumus 
efisiensi relatif. Hipotesis dalam penelitian ini, adalah: 
H0 : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada 
siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa. 
H1 : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
pada siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa. 
Suatu penduga (  ) dikatakan efisien bagi parameternya ( ) apabila penduga 
tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila terdapat lebih dari satu penduga, 
penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki varians terkecil. Dua buah 
penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan menggunakan efisiensi relatif 
(relative efficiency). 
Adapun rumus efisiensi relatif   2 terhadap   1dirumuskan:
 17 
      ,      =  
            
 
           
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Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Satistik 2 (Statistik Inferensial) (Cet.VII; Jakarta: Bumi 





Kriteria pengujiannya adalah jika R > 1, secara relatif   2 lebih efisien 
daripada   1 atau H0 ditolak, sebaiknya jika R<1, secara relatif   1 lebih efisien daripada 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2016 sampai 20 Agustus 
2016, pada saat penelitian peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams-achievement divisions (STAD) dan tidak menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) di dua 
kelas yang berbeda dengan kondisi kelas yang homogen. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan di SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2  
Bontonompo Kab. Gowa yang Diajar Tanpa Menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions 
(STAD). 
Berdasarkan pretest dan  posttest yang diberikan pada siswa di kelas kontrol 
tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) pada proses pembelajaran di kelas VIII 1 Program Studi  
Matematika (lihat lampiran C): 
 Tabel 4.1  
Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
 
Statistik 






Jumlah Sampel 22 22 
Nilai Terendah 48 48 





 Berdasarkan  tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
pretest pada kelas kontrol yang tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams-achievement divisions (STAD) pada saat pembelajaran adalah 82, 
sedangkan minimum yaitu 48. Skor maksimum yang diperoleh posstest tanpa 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions 
(STAD) pada pembelajaran di kelas kontrol adalah 86 sedangkan skor  minimum 
adalah 48. 
a. Deskriptif hasil belajar pretest  kelas kontrol  
 Hasil analisis statistik deskriptif pretest di kelas kontrol sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 82 – 48 
 = 34 
2) Mencari banyaknya kelas interval 
      =  1 +  3,3 log   
= 1  +   3,3 log (22) 
= 1  +  3,3 × 1,3424 
=   5,42992 (dibulatkan ke-5) 
3) Menghitung panjang kelas (p) 
        =
        ( )
             (  ) 
       =  
  
   






Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi 
Persentase 
(%) 
48 – 54 51 5 255 23 
55 – 61 58 8 464 36 
62 – 68 65 4 260 18 
69 – 75 72 1 72 5 
76 – 82 79 4 316 18 
Jumlah 325 22 1367 100 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi 8 berada pada interval 55-61 dengan persentase sebesar 36%, 
sedangkan frekuensi terendah 1 berada pada interval 69-75 dengan persentase sebesar 
5%. Analisis statistik selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 













  = 62,14 








Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol 
Interval fi xi xi2 fi.xi fi.xi2 
48 – 54 5 51 2601 255 13005 
55 – 61 8 58 3364 464 26912 
62 – 68 4 65 4225 260 16900 
69 – 75 1 72 5184 72 5184 
76 – 82 4 79 6241 316 24964 
Jumlah 22 - - 1367 86965 
 


















    = √96,41 
    = 9,82 
 Dari perhitungan standar deviasi di atas, maka diketahui penyebaran datanya 
sebesar 9,82 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 9,82 
dari rata-rata. 
 Penyajian pretest pada kelas kontrol dapat dilihat pada histogram berikut: 
  
b. Deskriptif hasil belajar 
 Hasil analisis statistik deskriptif 
1) Menghitung Rentang Kelas
R = Nilai terbesar 
 = 86 – 48
 = 38 
2) Mencari banyaknya kelas interval
      =  1 +  3,3
= 1  +   3,3 log (22)
= 1  +  3,3 
=   5,42992 (dibulatkan ke
3) Menghitung panjang kela



















Histogram Frekuensi Pretest Kelas Kontrol
47,5      54,5  
 
posttest  kelas kontrol 
posttest di kelas kontrol sebagai berikut :
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Interval
Diagram 4.1








       =  
  
   
 = 7,6 (dibulatkan ke-8) 
 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Kelas Kontrol 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi Persentase (%) 
48 - 55 51,5 2 103 9 
56 - 63 59,5 6 357 27 
64 - 71 67,5 7 472,5 32 
72 - 79 75,5 2 151 9 
80 -87 83,5 5 417,5 23 
Jumlah 337,5 22 1501 100 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 32% berada pada 
interval 64-71 dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah pada interval 48-55 dan 
72-79 dengan persentase 9%. Analisis statistik selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran B. 













     = 68,23 








Standar Deviasi Posttest pada Kelas Kontrol 
Interval fi xi xi2 fi.xi fi.xi2 
48 - 55 2 51,5 2652 103 5304,5 
56 - 63 6 59,5 3540 357 21241,5 
64 - 71 7 67,5 4556 472,5 31893,8 
72 - 79 2 75,5 5700 151 11400,5 
80 -87 5 83,5 6972 417,5 34861,3 




















 =  109,18 
    = 10,45 
Dari perhitungan standar deviasi di atas, maka diketahui penyebaran datanya 
sebesar 10,45 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 
10,45 dari rata-rata. 




Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar matematika 
siswa kelas kontrol. 




Rata- Rata ( )̅ 
Standar Deviasi (SD)
Jika hasil belajar siswa dikelaskan dalam kategori 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi

















Histogram Frekuensi Posttest Kelas Kontrol











 akan diperoleh frekuensi dan persentase
maka didapatlah hasil sebagai berikut: 
 
48 - 55 56 - 63 64 - 71 72 - 79 80 - 87
Interval
Diagram 4.2














Kategori Hasil Belajar Matematika Pretest Kelas Kontrol 
Tingkat 
 
Pretest Kelas Kontrol 
Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0-20 Sangat rendah 0 0 
21-40 Rendah 0 0 
41-60 Sedang 12 55 
61-80 Tinggi 9 41 
81-100 Sangat tinggi 1 4 
Jumlah 22 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pretest pada kelas 
kontrol tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah dan kategori rendah, 
12 siswa (55%) berada pada kategori sedang, 9 siswa (41%) berada pada kategori 
tinggi, dan 1 siswa (4%) pada kategori sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
persentase terbesar hasil belajar siswa pretest pada kelas kontrol berada pada kategori 
sedang. 
Tabel 4.8 
Kategori Hasil Belajar Matematika Posttest  Kelas Kontrol 
Tingkat  Postest  Kelas   Kontrol 
Penguasaan Kategori Frekuensi Persentase (%) 
0-20 Sangat rendah 0 0 
21-40 Rendah 0 0 
41-60 Sedang 7 32 
61-80 Tinggi 12 54 
81-100 Sangat tinggi 3 14 





Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat hasil belajar posttest pada kelas kontrol 
bahwa tidak ada siswa (0%) berada pada kategori sangat rendah, tidak ada siswa (0%) 
berada pada kategori rendah, 7 siswa (32%) berada pada kategori sedang, dan 12 
siswa (54%) pada kategori tinggi, serta 3 siswa (14%) pada kategori sangat tinggi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa posttest pada 
kelas kontrol berada pada kategori tinggi. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2  
Bontonompo Kab. Gowa yang Diajar dengan Menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Divisions 
(STAD). 
 Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada siswa di kelas 
eksperimen dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-
achievement divisions (STAD) pada pembelajaran di kelas VIII 3 Program Studi 
Matematika didapatkan hasil sebagai berikut (lihat lampiran C): 
Tabel 4.9 
Nilai Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 
Statistik 






Jumlah Sampel 22 22 
Nilai Terendah 51 54 
Nilai Tertinggi 85 87 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 





kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) dalam pembelajaran 
pada kelas eksperimen masing-masing 85 dan 87, sedangkan skor minimum yang 
diperoleh pada pretest dan posttest adalah 51 dan 54. 
a. Deskriptif hasil belajar pretest kelas eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif pretest kelas eksperimen adalah sebagai 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
 = 85 – 51 
 = 34 
2) Mencari banyaknya kelas interval 
      =  1 +  3,3 log   
= 1  +   3,3 log (22) 
= 1  +  3,3 × 1,3424 
=   5,42992 (dibulatkan ke-5) 
3) Menghitung panjang kelas (p) 
     =
        ( )
             (  ) 
    =  
  
   







Distribusi Frekuensi dan Persentase Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval Nilai Tengah (Xi) Frekuensi (fi) Fi . Xi 
Persentase 
(%) 
51 – 57 54 9 486 41 
58 – 64 61 4 244 18 
65– 71 68 4 272 18 
72 – 78 75 3 225 14 
79– 85 82 2 164 9 
Jumlah 340 22 1391 100 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest pada kelas eksperimen di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi tertinggi berada pada interval 51-57 dengan frekuensi 
9 dan persentase sebesar 41%, sedangkan frekuensi terendah berada pada interval 79-
85 dengan frekuensi 2 dan persentase sebesar 9%. Analisis statistik selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran B. 













  = 63,23 








Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval fi xi xi2 fi.xi fi.xi2 
51 – 57 9 54 2916 486 26244 
58 – 64 4 61 3721 244 14884 
65– 71 4 68 4624 272 18496 
72 – 78 3 75 5625 225 16875 
79– 85 2 82 6724 164 13448 






















Dari perhitungan standar deviasi di atas, maka diketahui penyebaran datanya 
sebesar 9,75 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 9,75 
dari rata-rata 
Penyajian hasil belajar pretest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 
histogram berikut: 
  
b. Deskriptif hasil belajar 
Hasil analisis statistik deskriptif 
berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas
  R = Nilai terbesar 
 = 87 – 54
 = 33 
2) Mencari banyaknya kelas interval
      =  1 +  3,
 = 1  +   3,3 log (22)
 = 1  +  3,3 



















Histogram Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen
 50,5      57,5         64,5         71,5         78,5         85,5
 
posttest kelas eksperimen 
posttest kelas eksperimen adalah sebagai 
 
– Nilai terkecil 
 
 














3) Menghitung panjang kelas (p) 
          =
        ( )
             (  ) 
        =  
  
   
        = 6,6 (dibulatkan ke-7). 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest pada Kelas Eksperimen 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest pada kelas eksperimen di 
atas menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan 
persentase 32% berada pada interval 82-88 dan frekuensi 2 merupakan frekuensi 
terendah dengan persentase 9% berada pada interval 54-60. Analisis statistik 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B. 













  = 74,82 
Interval Nilai Tengah (Xi) 
Frekuensi (fi) Fi . Xi Persentase (%) 
54 – 60 57 2 114 9 
61 – 67 64 4 256 18 
68 – 74 71 3 213 14 
75 – 81 78 6 468 27 
82 – 88 85 7 595 32 





Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Standar Deviasi Posttest pada Kelas Eksperimen 
Interval fi xi xi2 fi.xi fi.xi2 
54 – 60 2 57 3249 114 6498 
61 – 67 4 64 4096 256 16384 
68 – 74 3 71 5041 213 15123 
75 – 81 6 78 6084 468 36504 
82 – 88 7 85 7225 595 50575 























Dari perhitungan standar deviasi di atas, maka diketahui penyebaran datanya 
sebesar 9,59 artinya sebagian besar data pada kumpulan berjarak plus atau minus 9,59 
dari rata-rata. 
  
Penyajian hasil belajar 
histogram berikut: 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data hasil belajar matematika 
siswa kelas eksperimen.




Rata- Rata ( )̅ 
Standar Deviasi (SD)
Jika hasil belajar siswa dikelaskan dalam kategori
sedang, tinggi dan sangat tinggi 

















Histogram Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen
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akan diperoleh frekuensi dan persentase 
kkan ke dalam kategori kelas sebagai berikut
 























Pretest Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0-20 Sangat rendah 0 0 
21-40 Rendah 0 0 
41-60 Sedang 10 45 
61-80 Tinggi 11 50 
81-100 Sangat tinggi 1 5 
Jumlah 22 100 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar pretest pada kelas 
eksperimen bahwa tidak terdapat siswa (0%) pada kategori sangat rendah dan rendah, 
10 siswa (45%) berada pada kategori sedang, 11 siswa (50%) berada pada kategori 
tinggi, dan 1 siswa (5%) berada pada kategori sangat tinggi.  
Tabel 4.16 
Kategori Hasil Belajar Matematika Posttest pada kelas eksprimen 
Tingkat  Penguasaan Kategori 
Posttest Kelas Eksperimen 
Frekuensi Persentase (%) 
0-20 Sangat rendah 0 0 
21-40 Rendah 0 0 
41-60 Sedang 2 9 
61-80 Tinggi 12 55 
81-100 Sangat tinggi 8 36 







Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar postest pada kelas 
eksperimen tidak terdapat siswa (0%) pada kategori sangat rendah, tidak terdapat 
siswa (0%) berada pada kategori rendah, 2 siswa (9%) berada pada kategori sedang, 
12 siswa (55%) berada pada kategori tinggi dan 8 siswa (36%) pada kategori sangat 
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar siswa postestt 
pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. 
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams-Achievement Divisions (STAD) terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu apakah model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions 
(STAD) efektif terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi matematika. Dengan 
melihat apakah ada perbedaan signifikan hasil belajar antara siswa yang  belajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) dan yang belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams-achievement divisions (STAD) dalam pembelajaran. Analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan analisis statistik 
inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih dahulu 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data hasil posttest kedua sampel 
tersebut, yaitu pada kelas kontrol dan eksperimen. Uji normalitas ini dianalisis 












Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data terebut 
berdistribusi normal atau tidak. Data tersebut berdistribusi normal jika χ2hitung ≤ 
χ2tabel, pada taraf signifikansi α = 0,05. Pengolahan data dengan SPSS versi 20 
kriteria pengujiannya jika sign >   maka data berdistribusi normal ((lihat lampiran 
B). 
1) Posttest Kelas Kontrol 
Pengujian normalitas pertama dilakukan pada hasil posttest kelas kontrol. 
Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05. 
Table 4.17 
Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas Kontrol 




48 - 55 2 9 8,793 0,297 0,0101 
56 - 63 6 27 21,38 5,89 1,6223 
64 - 71 7 32 29,74 2,076 0,1449 
72 - 79 2 9 23,68 -14,58 8,9847 
80 - 87 5 23 10,78 11,95 13,233 













   = 5,28 
Dari perhitungan di atas, diperoleh nilai   hitung = 5,28.  
 
tabel untuk    =   −
3 = 5 − 3 = 2, sehingga   (0,05)(2) = 5,99,   hitung <    tabel atau H0 diterima, maka 





2) Posttest Kelas Eksperimen 
Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil posttest  kelas eksperimen. 
Taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05. 
Table 4.18 
Uji Normalitas Hasil Posttest Kelas Eksperimen 




54 – 60 2 9 5,459 3,632 2,4169 
61 – 67 4 18 15,5 2,686 0,4657 
68 – 74 3 14 26,4 -12,77 6,1743 
75 – 81 6 27 27,03 0,246 0,0022 
82 – 88 7 32 16,62 15,2 13,905 













   = 5,052 
Dari perhitungan di atas, diperoleh nilai   hitung = 5,052.   tabel untuk    =
  − 3 = 5 − 3 = 2, sehingga   (0,05)(2) = 5,99,   hitung <    tabel atau H0 diterima, 
maka data dikatakan berdistribusi normal. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pengujian normalitas yang dilakukan pada data 






b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest kedua 
sampel, yaitu pada kelas kontrol dan eksperimen. Uji homogenitas ini dianalisis 









   dengan: 
db1 (Varians terbesar sebagai pembilang) = (n1−1) dan 
db2 (Varians terkecil sebagai penyebut) = (n2−1) 
Adapun hipotesis statistiknya: 
H0=  12 =  22 
H1=  12 ≠  22 
Kriteria pengujian adalah bila FHitung < FTabel, FTabel diperoleh dengan derajat 
kebebasan adalah masing-masing db pembilang dan db penyebut pada    = 0,05. 
Pengolahan data dengan SPSS versi 20 kriteria pengujiannya jika sign >   maka 
varians datanya homogeny . 
1) Pretest  Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kedua sampel yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh 
standar deviasi pretest kelas kontrol sebesar 9,82 dan standar deviasi pretest kelas 
eksperimen sebesar 9,75. 
Varians kelas kontrol = 9,822 = 96,43, n=22, db=21 


















Dari hasil perhitungan didapat Fhitung= 1,014, bandingkan dengan Ftabel pada 
db pembilang = 21 dan db penyebut = 21.  Ftabel = F(0,05;21;21)=2,084. Karena  hitung<
 tabel (1,014 < 2,084), maka dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen tersebut homogen. Untuk analisis secara spss versi 20 dapat dilihat 
pada lampiran B. 
2) Posttest  Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data posttest kedua sampel yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya diperoleh 
standar deviasi posttest kelas kontrol sebesar 10,01 dan standar deviasi posttest kelas 
eksperimen sebesar 9,59. 
Varians kelas kontrol = 10,452 = 109,2 














Dari hasil perhitungan didapat Fhitung= 1,19, bandingkan dengan Ftabel pada db 
pembilang = 21 dan db penyebut = 21.  Ftabel = F(0,05;21;21)=2,084. Karena  hitung<
 tabel (1,04 < 2,084), maka dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas kontrol dan 
kelas eksperimen tersebut homogen. Untuk analisis secara spss versi 20 dapat dilihat 
pada Lampiran B. 
Berdasarkan pengujian asumsi dasar seperti pengujian normalitas dan 
pengujian homogenitas untuk syarat statistik parametrik terpenuhi. Jadi dengan 
demikian statistik yang digunakan dalam analisis statistik inferensial adalah statistiik 





c. Uji Hipotesis 
1) Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar 
matematika siswa antara yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) dengan yang diajar 
tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD), kriteria pengujiannya adalah jika          ≤        maka H0 







1 80 6400 83 6889 
2 64 4096 60 3600 
3 82 6724 70 4900 
4 87 7569 48 2304 
5 63 3969 72 5184 
6 85 7225 70 4900 
7 79 6241 68 4624 
8 71 5041 66 4356 
9 54 2916 57 3249 
10 83 6889 80 6400 
11 70 4900 56 3136 
12 58 3364 59 3481 
13 77 5929 80 6400 
14 64 4096 60 3600 
15 81 6561 75 5625 
16 65 4225 70 4900 
17 84 7056 86 7396 
18 73 5329 70 4900 
19 80 6400 68 4624 
20 82 6724 62 3844 
21 78 6084 55 3025 
22 82 6724 86 7396 























   = 22 + 22 − 2 = 42 
   =  
(   +   )(∑     + ∑    )
(  )(  )(   +    − 2)
=  



























Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh thitung = 2,12, ttabel untuk   = 0,05 
dan db = 42 yaitu        =  ( ,  ;  ) = 2,018. Dengan demikian, thitung = 2,12 > 
       = 2,018 atau H0 ditolak. Untuk analisis secara spss versi 20 dapat dilihat pada 
lampiran B . Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika siswa antara yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) dengan yang diajar 
tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 






1) Efisiensi Relatif 
Setelah mengetahui terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, maka untuk mengetahui efektif tidaknya metode pembelajaran yang 
diterapkan maka digunakan rumus efisien relatif. Suatu penduga (  ) dikatakan efisien 
bagi parameternya ( ) apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Apabila 
terdapat lebih dari satu penduga, penduga yang efisien adalah penduga yang memiliki 
varians terkecil. Dua buah penduga dapat dibandingkan efisiensinya dengan 
menggunakan efisiensi relatif (relative efficiency). 
Telah diketahui dari perhitungan sebelumnya yaitu varians kelas kontrol=S2= 
10,452 = 109,2 serta varians kelas eksperimen =S2=9,592 = 91,97. 
Sehingga diperoleh nilai: 









Berdasarkan perhitungan di atas maka dapat diketahui R > 1 (1,19 > 1) 
sehingga, secara relatif   2 lebih efisien daripada   1 atau H0 ditolak. Artinya Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2 





B.  Pembahasan 
1. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2  Bontonompo Kab. 
Gowa yang Diajar Tanpa Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD). 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII1 SMPN 2  Bontonompo Kab. Gowa yang diajar tanpa menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) adalah 
62,14 pada nilai pretest dan 68,23 pada nilai posttest dengan peningkatan sebesar 
6,09. 
Hasil belajar matematika siswa tanpa menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) dapat kita lihat secara 
deskriptif pada hasil penelitian bahwa hasil belajar matematika siswa tidak 
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini disebabkan proses pembelajaran 
hanya berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa pasif dan hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru tanpa dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran 
yang menyebabkan siswa lebih lambat dalam memahami materi pembelajaran. 
2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 2  Bontonompo Kab. 
Gowa yang Diajar dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD). 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII3 SMPN 2  Bontonompo Kab. Gowa yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) adalah 






Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen yang diajar 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) mengalami peningkatan nilai rata-rata hasil belajar matematika 
yang lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol yang diajar tanpa menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD). 
Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan mampu 
membuat siswa benar-benar ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang 
menyebabkan minat serta perhatian siswa lebih besar terhadap materi pembelajaran. 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustia dengan judul 
“pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement divisions) 
terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta” 
menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar siswa, hal tersebut dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh 0,033 (0,033 < 
0,05), yang berarti bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa.1 
3. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams-Achievement Divisions (STAD) terhadap Hasil Belajar 
Matematika pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa. 
Telah dikemukakan sebelumnya pada hasil uji-t bahwa ada perbedaan hasil 
belajar matematika antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, kemudian diuji 
keefektifannya dengan menggunakan efisiensi relatif. Syarat yang harus dipenuhi 
                                                          
 1Mustia, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) terhadap Motivasi daan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 





untuk penggunaan uji-t adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan 
mempunyai variansi yang homogen. Oleh karena itu, sebelum melakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 
bertujuan untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak, sedangkan uji 
homogenitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelompok berasal dari populasi 
yang homogen atau tidak. 
Berdasarkan pengujian normalitas yang dilakukan pada hasil posttest kelas 
kontrol dan juga kelas eksperimen menunjukkan bahwa data kedua kelas tersebut 
berdistribusi normal. Sedangkan uji F yang dilakukan pada hasil posttest kelas 
kontrol dan juga kelas eksperimen menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki varians 
data yang homogen. Uji-t yang dilakukan pada hasil posttest kedua kelas, diperoleh 
thitung > ttabel (2,12 > 2,018), maka H0 ditolak. Dalam artian bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika siswa antara yang diajar dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) dengan 
yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-
achievement divisions (STAD). 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus efisiensi relatif 
diperoleh nilai R > 1 (1,19 > 1) yang berarti bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) pada pembelajaran lebih 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini sejalan dengan teori 
yang dikemukakan oleh Robert E. Slavin bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe student teams-achievement divisions (STAD) secara konsisten berpengaruh 
posistif terhadap pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 





(STAD) terhadap hasil belajar matematika di SDLB-B karya mulia I Surabaya” yang 
dalam penelitiannya tersebut menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
kelas III SDLB-B Karya Mulia I Surabaya dengan menggunakan metode Student 
Teams Achievement Divisin (STAD) menunjukkan peningkatan.2 Hal senada juga 
terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Mustia dengan judul “pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (student teams achievement divisions) terhadap 
motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 11 Yogyakarta” 
menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar siswa, yang berarti bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.3 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
penelitian diterima yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams-achievement divisions (STAD) efektif dalam meningkatkan  hasil belajar 
matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa”. 
                                                          
 2Lia Agustini dan Wahyudi Hartono, “pengaruh student teams achievement division (STAD) 
terhadap hasil belajar matematika di SDLB-B karya mulia I Surabaya,”. 
 3Mustia, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievement 
Divisions) terhadap Motivasi daan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 11 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII1 SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa 
yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams-achievement divisions (STAD) pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata hasil belajarnya meningkat dari 62,14 menjadi 68,23 setelah diberikan 
posttest dengan peningkatan sebesar 6,09. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII3 SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa 
yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams-achievement divisions (STAD) pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajarnya meningkat dari 63,23 menjadi 74,82 setelah 
diberikan posttest dengan peningkatan sebesar 11,59. Hal ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) pada pembelajaran efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. Gowa, yang 
berdasarkan pada hasil analisis inferensial dengan menggunakan rumus 





B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini membawa implikasi di tingkat praktis yaitu perlunya 
pembelajaran matematika dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) pada pembelajaran yang 
mampu meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa. 
Implikasi secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah perlunya dikaji lebih 
lanjut tentang model pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement 
divisions (STAD) dalam meningkatkan hasil belajar siswa selama periode tertentu 
sehingga dapat diketahui implikasi jangka panjangnya terhadap peserta didik. 
Secara metodologis, perlu adanya penelitian lebih lanjut guna 
menyempurnakan hasil penelitian ini sebagai pembanding atau pengembangan lebih 
lanjut sehingga dihasilkan metode pembelajaran yang lebih baik lagi. Hal ini 
berimplikasi pada peningkatan mutu pembelajaran matematika di sekolah. 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengajukan 
beberapa saran sebagai masukan bagi beberapa pihak sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada guru matematika di VIII SMPN 2 Bontonompo Kab. 
Gowa dalam pembelajaran matematika menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD) karena dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Diharapkan pihak sekolah agar dapat memfasilitasi diterapkannya model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams-achievement divisions (STAD), 
sehingga guru mampu menerapkan metode sesuai kondisi siswa untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. 
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3. Diharapkan kepada para calon peneliti selanjutnya untuk mencari inovasi dan 
pengembangan model pembelajaran matematika sebagai rujukan dalam 
penelitian selanjutnya, agar lebih berbeda dari penelitian sebelumnya dan bisa 
menambah wawasan dan pengetahuan baru. 
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1. Tuliskan nama dan kelas anda pada lembar jawaban! 
2. Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat! 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Aljabar 
Waktu   : 80 menit 
Soal: 
1. Tentukan hasil dari: 
a. (10 2+ 6   − 12) + (4 2− 2   + 10) 
b. 16a2b : 2ab 
2. Gunakan hukum distributif untuk menyelesaikan persamaan berikut: 
a. 2(  + 3) 
b. −5(9 −  ) 
c. 3 (  + 5) 
d. −9 (5  − 2 ) 









































1. Tuliskan nama dan kelas anda pada lembar jawaban! 
2. Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat! 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Aljabar 
Waktu   : 80 menit 
Soal: 





































4. Tentukan faktor dari bentuk di bawah ini: 
a. 6 2  − 9  2 
b. 2   +  11  +  12 
c. 72 − 2 2 
d.  2 − 7  + 10 
5. Tentukan faktor dari bentuk  2+  2−2   + 2   +  2+ 2. 
Pedoman Penskoran Pre-Test 
No. Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 Tentukan hasil dari: 
a. (10 2+ 6   − 12) + (4 2− 2   + 10) 
b. 16a2b : 2ab 
Jawab: 
a. (10 2+6   − 12) + (4 2− 2   + 10) = 10 2 + 4 2 + 6   − 2   − 12 + 10 
                                                                 = 14 2+ 4   − 2 



























2 Gunakan hukum distributif untuk menyelesaikan persamaan berikut: 
a. 2(  + 3)         c.  3 (  + 5) 
b. −5(9 −  )      d.  −9 (5  − 2 ) 
Jawab: 
a. 2(  + 3) = 2  + 6 
b. −5(9 −  ) = −45 + 5  
c. 3 (  + 5) = 3   + 15  
































(  + 6)(  − 6)
 














































































































































































































Total Skor  100 
Pedoman Penskoran Post-Test 
No. Kunci Jawaban Skor Jumlah 



















































































































































































































=  (2   +  3 )  + (8  +  12) 
=   (2  +  3)  +  4(2  +  3) 
=  (  +  4)(2  +  3) 
Tentukan faktor dari bentuk di bawah ini: 
a. 6 2  − 9  2 
b. 2   +  11  +  12 
c. 72 − 2 2 
d.  2 − 7  + 10 
Jawab: 
a. 6 2  − 9  2 = 3  (2  − 3 ) 
b. 2   +  11  +  12 = 2   +  3  +  8  +  12 
c. 72 − 2 2 = 2(36 −   ) 
= 2(6 +  )(6 −  ) 
d.  2 − 7  + 10 =    − 2  − 5  + 10 
=  (  − 2) − 5(  + 2) 


























5 Tentukan faktor dari bentuk  2+  2−2   + 2   +  2+ 2 
Jawab: 
 2+  2−2   + 2   +  2+ 2 =    − 2   +    +    + 2   +    








Total Skor  100 




ButirSoal / Item Skor 
  
1 2 3 4 5 Total 
1 Responden 1 L 5 0 0 0 0 5 
2 Responden 2 P 8 2 0 0 5 15 
3 Responden 3 L 0 0 5 0 0 5 
4 Responden 4 P 5 0 5 5 0 15 
5 Responden 5 P 10 5 10 8 7 40 
6 Responden 6 P 5 0 0 2 0 7 
7 Responden 7 L 20 10 5 5 10 50 
8 Responden 8 L 2 6 5 0 4 17 
9 Responden 9 L 15 5 2 8 5 35 
10 Responden 10 P 10 5 0 5 0 20 
 
  




ButirSoal / Item Skor 
  
1 2 3 4 5 Total 
1 Responden 1 P 4 0 2 0 0 6 
2 Responden 2 P 7 5 4 2 7 25 
3 Responden 3 L 5 5 5 0 0 15 
4 Responden 4 P 15 10 10 5 5 45 
5 Responden 5 L 17 5 8 0 2 32 
6 Responden 6 P 13 5 3 3 0 24 
7 Responden 7 L 5 0 0 0 0 5 
8 Responden 8 P 8 0 5 2 0 15 
9 Responden 9 P 7 5 3 3 3 21 
10 Responden 10 P 5 0 5 0 0 10 
 
  
UJI VALIDITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
(SPSS Versi.20) 
 
A. Uji Validitas Pretest 
Correlations 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 SkorTotal 
Item1 









Sig. (2-tailed)  ,013 ,892 ,032 ,016 ,001 









Sig. (2-tailed) ,013  ,350 ,190 ,004 ,001 
N 10 10 10 10 10 10 
Item3 
Pearson Correlation ,049 ,331 1 ,405 ,462 ,500 
Sig. (2-tailed) ,892 ,350  ,246 ,179 ,141 




 ,452 ,405 1 ,405 ,753
*
 
Sig. (2-tailed) ,032 ,190 ,246  ,246 ,012 






 ,462 ,405 1 ,881
**
 
Sig. (2-tailed) ,016 ,004 ,179 ,246  ,001 











Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,141 ,012 ,001  
N 10 10 10 10 10 10 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







B. Uji Validitas Posttest 
Correlations 
 Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 SkorTotal 
Item1 




 ,481 ,307 ,853
**
 
Sig. (2-tailed)  ,037 ,023 ,159 ,388 ,002 













Sig. (2-tailed) ,037  ,039 ,026 ,040 ,000 






 1 ,401 ,403 ,817
**
 
Sig. (2-tailed) ,023 ,039  ,250 ,248 ,004 
N 10 10 10 10 10 10 
Item4 
Pearson Correlation ,481 ,694
*
 ,401 1 ,553 ,721
*
 
Sig. (2-tailed) ,159 ,026 ,250  ,097 ,019 
N 10 10 10 10 10 10 
Item5 
Pearson Correlation ,307 ,654
*
 ,403 ,553 1 ,672
*
 
Sig. (2-tailed) ,388 ,040 ,248 ,097  ,033 













Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,004 ,019 ,033  
N 10 10 10 10 10 10 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







UJI RELIABILITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN  
(SPSS Versi.20) 
A. Uji Reliabilitas Pretest 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 10 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 10 100,0 











B. Uji Reliabilitas Posttest 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 10 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 10 100,0 












 Statistik Inferensial (SPSS)
eskriptif (SPSS) 
 





 PreKontrol PostKontrol PreEkspe PostEkspe 
N 
Valid 22 22 22 22 
Missing 0 0 0 0 
Mean 62,32 68,23 63,45 74,64 
Std. Deviation 10,176 10,520 9,531 9,535 
Variance 103,561 110,660 90,831 90,909 
Range 34 38 34 33 
Minimum 48 48 51 54 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
48 1 4,5 4,5 4,5 
50 1 4,5 4,5 9,1 
53 2 9,1 9,1 18,2 
54 1 4,5 4,5 22,7 
55 3 13,6 13,6 36,4 
56 1 4,5 4,5 40,9 
59 1 4,5 4,5 45,5 
60 2 9,1 9,1 54,5 
61 1 4,5 4,5 59,1 
64 2 9,1 9,1 68,2 
65 1 4,5 4,5 72,7 
68 1 4,5 4,5 77,3 
73 1 4,5 4,5 81,8 
78 2 9,1 9,1 90,9 
80 1 4,5 4,5 95,5 
82 1 4,5 4,5 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
48 1 4,5 4,5 4,5 
55 1 4,5 4,5 9,1 
56 1 4,5 4,5 13,6 
57 1 4,5 4,5 18,2 
59 1 4,5 4,5 22,7 
60 2 9,1 9,1 31,8 
62 1 4,5 4,5 36,4 
66 1 4,5 4,5 40,9 
68 2 9,1 9,1 50,0 
70 4 18,2 18,2 68,2 
72 1 4,5 4,5 72,7 
75 1 4,5 4,5 77,3 
80 2 9,1 9,1 86,4 
83 1 4,5 4,5 90,9 
86 2 9,1 9,1 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
51 1 4,5 4,5 4,5 
53 2 9,1 9,1 13,6 
54 1 4,5 4,5 18,2 
55 2 9,1 9,1 27,3 
56 1 4,5 4,5 31,8 
57 2 9,1 9,1 40,9 
60 1 4,5 4,5 45,5 
61 1 4,5 4,5 50,0 
62 1 4,5 4,5 54,5 
64 1 4,5 4,5 59,1 
66 1 4,5 4,5 63,6 
68 2 9,1 9,1 72,7 
69 1 4,5 4,5 77,3 
73 1 4,5 4,5 81,8 
75 2 9,1 9,1 90,9 
79 1 4,5 4,5 95,5 
85 1 4,5 4,5 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
54 1 4,5 4,5 4,5 
58 1 4,5 4,5 9,1 
63 1 4,5 4,5 13,6 
64 2 9,1 9,1 22,7 
65 1 4,5 4,5 27,3 
70 1 4,5 4,5 31,8 
71 1 4,5 4,5 36,4 
73 1 4,5 4,5 40,9 
77 1 4,5 4,5 45,5 
78 1 4,5 4,5 50,0 
79 1 4,5 4,5 54,5 
80 2 9,1 9,1 63,6 
81 1 4,5 4,5 68,2 
82 3 13,6 13,6 81,8 
83 1 4,5 4,5 86,4 
84 1 4,5 4,5 90,9 
85 1 4,5 4,5 95,5 
87 1 4,5 4,5 100,0 





















A. Uji Normalitas Posttest Kelas kontrol dan Kelas Eksprimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PostKontrol PostEkspe 




Mean 68,23 74,64 
Std. Deviation 10,520 9,535 
Most Extreme Differences 
Absolute ,115 ,189 
Positive ,115 ,117 
Negative -,096 -,189 
Kolmogorov-Smirnov Z ,539 ,886 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,933 ,413 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
B. Uji Homogenitas 
1. Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Kelas 
1 preKontrol 22 
2 preekspe 22 
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable: Nilai 
F df1 df2 Sig. 
,044 1 42 ,835 
Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + Kelas 
 
 
2. Uji Homogenitas Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Kelas 
1 postKontrol 22 
2 postEkspe 22 
 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable: Nilai 
F df1 df2 Sig. 
,010 1 42 ,922 
Tests the null hypothesis that the error variance 
of the dependent variable is equal across groups. 






 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai 
Eksperimen 22 74,64 9,535 2,033 











t-test for Equality of Means 
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A. Standar Kompetensi : ALJABAR 
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus. 
B. Kompetensi Dasar : 1.1. Melakukan operasi aljabar. 
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 pertemuan). 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat menyederhanakan pecahan bentuk aljabar. 
 Peserta didik dapat menyederhanakan pecahan bersusun bentuk aljabar. 
 Karakter siswa yang diharapkan  :  Religius, Toleransi, kerja keras, mandiri, 
 rasa ingin tahu, dan kreatif. 
D. Materi  Prasyarat 
Pecahan 
E. Materi  Pembelajaran 
 Penyederhanaan pecahan bentuk aljabar. 
 Penyederhanaan pecahan bersusun. 
F. Kegiatan  Pembelajaran 
 Metode : Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama dan kedua 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1 Kegiatan Awal  
Fase 1 : Penyampaian Tujuan dan 
Motivasi 
 Memberi salam, berdoa dan 
mengecek kehadiran siswa. 
 Menyampaikan tujuan 
Kegiatan Awal  
Fase 1 :  
 Menjawab salam dan 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 







Nama Sekolah :  SMP N 2 Bontonompo 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas :  VIII (Delapan) 
Semester :  1 (Satu) 
pembelajaran. 
 Mengingatkan kembali materi 
sebelumnya yang terkait dengan 
materi yang akan dipelajari. 
 Memberikan motivasi kepada 
siswa agar mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
sebelumnya yang terkait 
dengan materi.  




2 Kegiatan Inti 
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 
 Memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
 Membimbing dan meminta siswa 
untuk mencatat informasi-
informasi yang didapat. 
Fase 3 : Membimbing 
pengalaman individual maupun 
kelompok 
 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam 4 kelompok yang 
heterogen, dimana setiap 
kelompok memilki siswa yang 
berperan sebagai tutor sebaya 
yang akan memberikan 
penjelasan lebih kepada siswa 
yang kurang memahami materi. 
 Memberikan soal kepada setiap 
kelompok secara acak untuk 
dikerjakan dan didiskusikan. 
 Memantau serta membimbing 
siswa dalam berdiskusi. 
Fase 4 : Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
 Memandu tiap kelompok 
mengerjakan di papan tulis dan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
bergantian. 
 Memandu siswa mengoreksi 
pekerjaan kelompok lain dan 
memberikan sumbangsi berupa 
koreksi jawaban yang benar. 
Kegiatan Inti 
Fase 2 : 
 Siswa disiplin dan rasa 
ingin tahu memperhatikan 
materi yang berkaitan 
dengan topik pembelajaran. 
 Siswa mencatat informasi-




Fase 3 : 
 Berkumpul dan membentuk 
kelompok yang sudah 
ditentukan oleh guru, serta 
memperhatikan himbauan 
guru. 
 Tiap kelompok 
mengerjakan serta 
mendiskusikan soal yang 
diberikan oleh guru dalam 





Fase 4 : 
 Mempresentaikan hasil 
diskusi didepan kelas. 
 Mengajukan pertanyaan 









































 Kegiatan Akhir : Kegiatan akhir : 10’ 
 Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
meminta siswa untuk membuat 
catatan kesimpulan. 
 Memberikan penghargaan 
terhadap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh masing-masing 
kelompok. 
 Mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 
 Mengakhiri pertemuan dengan 
berdoa dan salam 
 
 Siswa membuat catatan 
kesimpulan. 
 Siswa berdoa dan 
menjawab salam 
 
 Jumlah   80’ 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
 Sumber : 
 Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 
 Buku referensi lain. 
 Alat :  
 Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
I. Penilaian 
 Teknik                        : Tes tertulis/tugas 
 Bentuk Instrumen      : Uraian 
  


















1. Sederhanakan pecahan 





































Bontonompo,         Juli  2016 
Mengetahui, 




Drs. H. Abd. Aziz   Agustini 
NIP. 19640704 198903 1 027    NIM. 20700112094 
  







A. Standar Kompetensi : ALJABAR 
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus. 
B. Kompetensi Dasar : 1.1. Menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor- 
  faktornya. 
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 pertemuan). 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor-faktornya 
(memfaktorkan bentuk aljabar). 
 Karakter siswa yang diharapkan  :  Religius, Toleransi, kerja keras, mandiri, 
 rasa ingin tahu, dan kreatif. 
D. Materi  Prasyarat 
Bilangan bulat, FPB, KPK, operasi bentuk aljabar, dan perkalian suku dua 
dengan suku dua. 
E. Materi  Pembelajaran 
 Pemfaktoran dengan sifat distributif. 
 Faktorisasi bentuk     −    (selisih dua kuadrat). 
F. Kegiatan  Pembelajaran 
 Strategi :   PBAS 
 Pendekatan :   Berpusat Pada Siswa 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama dan kedua 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1 Kegiatan Awal  
Fase 1 : Penyampaian Tujuan dan 
Motivasi 
 Memberi salam, berdoa dan 
mengecek kehadiran siswa. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 Mengingatkan kembali materi 
Kegiatan Awal  
Fase 1 :  
 Menjawab salam dan 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
 Mengingat kembali materi 
sebelumnya yang terkait 









Nama Sekolah :  SMP N 2 Bontonompo 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas :  VIII (Delapan) 
Semester :  1 (Satu) 
sebelumnya yang terkait dengan 
materi yang akan dipelajari. 
 Memberikan motivasi kepada 
siswa agar mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
 Menyiapkan diri untuk 
bersiap belajar. 
2 Kegiatan Inti 
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 
 Memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
 Membimbing dan meminta siswa 
untuk mencatat informasi-
informasi yang didapat. 
Fase 3 : Membimbing 
pengalaman individual maupun 
kelompok 
 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam 4 kelompok yang 
heterogen, dimana setiap 
kelompok memilki siswa yang 
berperan sebagai tutor sebaya 
yang akan memberikan 
penjelasan lebih kepada siswa 
yang kurang memahami materi. 
 Memberikan soal kepada setiap 
kelompok secara acak untuk 
dikerjakan dan didiskusikan. 
 Memantau serta membimbing 
siswa dalam berdiskusi. 
Fase 4 : Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
 Memandu tiap kelompok 
mengerjakan di papan tulis dan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
bergantian. 
 Memandu siswa mengoreksi 
pekerjaan kelompok lain dan 
memberikan sumbangsi berupa 
koreksi jawaban yang benar. 
Kegiatan Inti 
Fase 2 : 
 Siswa disiplin dan rasa 
ingin tahu memperhatikan 
materi yang berkaitan 
dengan topik pembelajaran. 
 Siswa mencatat informasi-




Fase 3 : 
 Berkumpul dan membentuk 
kelompok yang sudah 
ditentukan oleh guru, serta 
memperhatikan himbauan 
guru. 
 Tiap kelompok 
mengerjakan serta 
mendiskusikan soal yang 
diberikan oleh guru dalam 





Fase 4 : 
 Mempresentaikan hasil 
diskusi didepan kelas. 
 Mengajukan pertanyaan 









































 Kegiatan Akhir : 
 Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
Kegiatan akhir : 
 Siswa membuat catatan 
kesimpulan. 
10’ 
meminta siswa untuk membuat 
catatan kesimpulan. 
 Memberikan penghargaan 
terhadap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh masing-masing 
kelompok. 
 Mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 
 Mengakhiri pertemuan dengan 
berdoa dan salam 
 
 Siswa berdoa dan 
menjawab salam 
 
 Jumlah   80’ 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
 Sumber : 
 Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 
 Buku referensi lain. 
 Alat :  
 Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
I. Penilaian 
 Teknik                        : Tes tertulis/tugas 
 Bentuk Instrumen      : Uraian 
  




















Faktorkan bentuk-bentuk aljabar 
berikut! 
a. 2x + 10 
b. 5x – 20y 
c. 3xy + 15x 
d. 7b2 – 14b 
e.    − 49 
 
Bontonompo,         Juli  2016 
Mengetahui, 




Drs. H. Abd. Aziz   Agustini 
NIP. 19640704 198903 1 027    NIM. 20700112094 
  







A. Standar Kompetensi : ALJABAR 
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus. 
B. Kompetensi Dasar : 1.1. Menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor- 
  faktornya. 
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran (2 pertemuan). 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor-faktornya 
(memfaktorkan bentuk aljabar). 
 Karakter siswa yang diharapkan  :  Religius, Toleransi, kerja keras, mandiri, 
 rasa ingin tahu, dan kreatif. 
D. Materi  Prasyarat 
Bilangan bulat dan perkalian suku dua dengan suku dua. 
E. Materi  Pembelajaran 
 Faktorisasi bentuk    +    +   dengan   > 0. 
 Faktorisasi bentuk    +    +   dengan   < 0. 
F. Kegiatan  Pembelajaran 
 Strategi :   PBAS 
 Pendekatan :   Berpusat Pada Siswa 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama dan kedua 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1 Kegiatan Awal  
Fase 1 : Penyampaian Tujuan dan 
Motivasi 
Kegiatan Awal  
Fase 1 :  




Nama Sekolah :  SMP N 2 Bontonompo 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas :  VIII (Delapan) 
Semester :  1 (Satu) 
 Memberi salam, berdoa dan 
mengecek kehadiran siswa. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 Mengingatkan kembali materi 
sebelumnya yang terkait dengan 
materi yang akan dipelajari. 
 Memberikan motivasi kepada 
siswa agar mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
 Mengingat kembali materi 
sebelumnya yang terkait 
dengan materi.  







2 Kegiatan Inti 
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 
 Memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
 Membimbing dan meminta siswa 
untuk mencatat informasi-
informasi yang didapat. 
Fase 3 : Membimbing 
pengalaman individual maupun 
kelompok 
 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam 4 kelompok yang 
heterogen, dimana setiap 
kelompok memilki siswa yang 
berperan sebagai tutor sebaya 
yang akan memberikan 
penjelasan lebih kepada siswa 
yang kurang memahami materi. 
 Memberikan soal kepada setiap 
kelompok secara acak untuk 
dikerjakan dan didiskusikan. 
 Memantau serta membimbing 
siswa dalam berdiskusi. 
Fase 4 : Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
 Memandu tiap kelompok 
mengerjakan di papan tulis dan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
bergantian. 
 Memandu siswa mengoreksi 
pekerjaan kelompok lain dan 
memberikan sumbangsi berupa 
koreksi jawaban yang benar. 
Kegiatan Inti 
Fase 2 : 
 Siswa disiplin dan rasa 
ingin tahu memperhatikan 
materi yang berkaitan 
dengan topik pembelajaran. 
 Siswa mencatat informasi-




Fase 3 : 
 Berkumpul dan membentuk 
kelompok yang sudah 
ditentukan oleh guru, serta 
memperhatikan himbauan 
guru. 
 Tiap kelompok 
mengerjakan serta 
mendiskusikan soal yang 
diberikan oleh guru dalam 





Fase 4 : 
 Mempresentaikan hasil 
diskusi didepan kelas. 
 Mengajukan pertanyaan 









































 Kegiatan Akhir : 
 Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
meminta siswa untuk membuat 
catatan kesimpulan. 
 Memberikan penghargaan 
terhadap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh masing-masing 
kelompok. 
 Mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 
 Mengakhiri pertemuan dengan 
berdoa dan salam 
 
Kegiatan akhir : 
 Siswa membuat catatan 
kesimpulan. 




 Jumlah   80’ 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
 Sumber : 
 Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 
 Buku referensi lain. 
 Alat :  
 Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
I. Penilaian 
 Teknik                        : Tes tertulis/tugas 
 Bentuk Instrumen      : Uraian 
  





















a.     +    – 2 
b.    −  3  – 10 
c.    +    – 12 
d.    +  7  +  10 
e.    −  13  +  42 
 
Bontonompo,         Juli  2016 
Mengetahui, 




Drs. H. Abd. Aziz   Agustini 
NIP. 19640704 198903 1 027    NIM. 20700112094 
  







A. Standar Kompetensi : ALJABAR 
1. Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan 
persamaan garis lurus. 
A. Kompetensi Dasar : 1.1. Menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor- 
  faktornya. 
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (1 pertemuan). 
B. Tujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat menguraikan bentuk aljabar kedalam faktor-faktornya 
(memfaktorkan bentuk aljabar). 
 Karakter siswa yang diharapkan  :  Religius, Toleransi, kerja keras, mandiri, 
 rasa ingin tahu, dan kreatif. 
C. Materi  Prasyarat 
Bilangan bulat dan perkalian suku dua dengan suku dua. 
D. Materi  Pembelajaran 
 Faktorisasi bentuk     +    +   dengan   ≠ 1. 
E. Kegiatan  Pembelajaran 
 Strategi :   PBAS 
 Pendekatan :   Berpusat Pada Siswa 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu 
1 Kegiatan Awal  
Fase 1 : Penyampaian Tujuan dan 
Motivasi 
Kegiatan Awal  
Fase 1 :  




Nama Sekolah :  SMP N 2 Bontonompo 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas :  VIII (Delapan) 
Semester :  1 (Satu) 
 Memberi salam, berdoa dan 
mengecek kehadiran siswa. 
 Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
 Mengingatkan kembali materi 
sebelumnya yang terkait dengan 
materi yang akan dipelajari. 
 Memberikan motivasi kepada 
siswa agar mengikuti pelajaran 
dengan baik. 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
 Mengingat kembali materi 
sebelumnya yang terkait 
dengan materi.  







2 Kegiatan Inti 
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 
 Memberikan penjelasan 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. 
 Membimbing dan meminta siswa 
untuk mencatat informasi-
informasi yang didapat. 
Fase 3 : Membimbing 
pengalaman individual maupun 
kelompok 
 Mengorganisasikan siswa ke 
dalam 4 kelompok yang 
heterogen, dimana setiap 
kelompok memilki siswa yang 
berperan sebagai tutor sebaya 
yang akan memberikan 
penjelasan lebih kepada siswa 
yang kurang memahami materi. 
Kegiatan Inti 
Fase 2 : 
 Siswa disiplin dan rasa 
ingin tahu memperhatikan 
materi yang berkaitan 
dengan topik pembelajaran. 
 Siswa mencatat informasi-




Fase 3 : 
 Berkumpul dan membentuk 
kelompok yang sudah 
ditentukan oleh guru, serta 
memperhatikan himbauan 
guru. 
 Tiap kelompok 
mengerjakan serta 






















 Memberikan soal kepada setiap 
kelompok secara acak untuk 
dikerjakan dan didiskusikan. 
 Memantau serta membimbing 
siswa dalam berdiskusi. 
Fase 4 : Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
 Memandu tiap kelompok 
mengerjakan di papan tulis dan 
mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas secara 
bergantian. 
 Memandu siswa mengoreksi 
pekerjaan kelompok lain dan 
memberikan sumbangsi berupa 
koreksi jawaban yang benar. 
diberikan oleh guru dalam 





Fase 4 : 
 Mempresentaikan hasil 
diskusi didepan kelas. 
 Mengajukan pertanyaan 



















 Kegiatan Akhir : 
 Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil diskusi dan 
meminta siswa untuk membuat 
catatan kesimpulan. 
 Memberikan penghargaan 
terhadap usaha-usaha yang telah 
dilakukan oleh masing-masing 
kelompok. 
 Mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi yang telah 
dipelajari karena akan diadakan 
ulangan harian pada pertemuan 
berikutnya. 
Kegiatan akhir : 
 Siswa membuat catatan 
kesimpulan. 




 Mengakhiri pertemuan dengan 
berdoa dan salam 
 
 Jumlah   80’ 
 
G. Alat dan Sumber Belajar 
 Sumber : 
 Buku paket, yaitu buku Matematika Kelas VIII Semester 1. 
 Buku referensi lain. 
 Alat :  
 Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
H. Penilaian 
 Teknik                        : Tes tertulis/tugas 
 Bentuk Instrumen      : Uraian 





















a. 3   − 4  − 4 
b. 2   + 11  + 12 
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DAFTAR HADIR 
Kelas VIII1 SMPN 2 Bontonompo Kabupaten Gowa (Kelas Kontrol) 
NO NAMA 
Pertemuan  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Agus √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 Ananda Fahri √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 Fadila √ √ √ √ √ √ √ √ 
4 Firdiansyah √ √ √ √ √ √ √ √ 
5 Fitriyani √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 Muh. Iqbal √ √ √ √ √ √ √ √ 
7 Muh. Rayhan √ √ √ √ √ √ √ √ 
8 Muh. Syahrul √ √ a √ √ √ √ √ 
9 Muhammad Yasir √ √ √ √ √ √ √ √ 
10 Mutmainnah √ √ √ √ √ √ √ √ 
11 Nirwani √ √ √ √ √ √ √ √ 
12 Nur Kamsyar √ √ √ √ √ √ √ √ 
13 Nurfaidah √ √ √ √ √ √ √ √ 
14 Nur Halim √ √ √ √ √ √ √ √ 
15 Rahmansyah √ √ √ √ √ √ √ √ 
16 Reski Amelia √ √ √ √ √ √ √ √ 
17 Sarmila √ √ √ √ √ √ √ √ 
18 Selpianti √ √ √ √ √ √ √ √ 
19 Wahidin Syaputra √ √ √ √ √ √ √ √ 
20 Wahyu Kurniawan √ s s √ √ √ √ √ 
21 Wahyudi √ √ √ √ √ √ √ √ 




√ = siswa yang hadir 
a  = siswa yang 
       tidak hadir 
s  = siswa yang sakit 
  
DAFTAR HADIR 
Kelas VIII3 SMPN 2 Bontonompo Kabupaten Gowa (Kelas Eksperimen) 
NO NAMA 
Pertemuan  
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Agus. K √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 Agus Ryanto √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 Ardiansyah √ √ √ √ √ √ √ √ 
4 Arlin Maulany √ √ √ √ √ √ √ √ 
5 Eka Reskiawati √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 Firdayanti √ √ √ √ √ √ √ √ 
7 Fitra Nurfadilah √ a √ √ √ √ √ √ 
8 Gustina √ √ √ √ √ √ √ √ 
9 Hendra √ √ √ √ √ √ √ √ 
10 Imam Hendrawan √ √ √ √ √ √ √ √ 
11 Muh. Arfan √ √ √ √ √ √ √ √ 
12 Muh. Idris √ √ √ √ √ √ √ √ 
13 Muh. Imran √ √ √ √ √ √ √ √ 
14 Muh. Iqbal √ √ √ √ √ √ √ √ 
15 Nur Annisa √ √ √ √ √ √ √ √ 
16 Nur Insana Roy √ √ √ √ √ √ √ √ 
17 Nurul Rahmi √ √ √ √ √ √ √ √ 
18 Pahrul √ √ √ √ √ √ √ √ 
19 Syahrul Ramadan √ √ √ √ √ √ √ √ 
20 Natalia √ √ √ √ √ √ √ √ 
21 Iqram Al Qadri √ √ √ √ √ √ √ √ 




√ = siswa yang hadir 
a  = siswa yang 
       tidak hadir 
s  = siswa yang sakit 
Data Hasil Belajar Kelas Kontrol 
No Nama Siswa 
Nilai 
PreTest PosTest 
1 Agus 78 83 
2 Ananda Fahri 59 60 
3 Fadila 65 70 
4 Firdiansyah 53 48 
5 Fitriyani 73 72 
6 Muh. Iqbal 61 70 
7 Muh. Rayhan 54 68 
8 Muh. Syahrul 60 66 
9 Muhammad Yasir 55 56 
10 Mutmainnah 80 80 
11 Nirwani 64 57 
12 Nur Kamsyar 53 59 
13 Nurfaidah 78 80 
14 Nur Halim 55 60 
15 Rahmansyah 60 75 
16 Reski Amelia 55 70 
17 Sarmila 82 86 
18 Selpianti 64 70 
19 Wahidin Syaputra 48 68 
20 Wahyu Kurniawan 50 62 
21 Wahyudi 56 55 
22 Alfiani 68 86 
 
Data Hasil Belajar Kelas Eksprimen 
No Nama Siswa 
Nilai 
PreTest PosTest 
1 Agus. K 55 80 
2 Agus Ryanto 64 64 
3 Ardiansyah 53 82 
4 Arlin Maulany 57 87 
5 Eka Reskiawati 66 63 
6 Firdayanti 75 85 
7 Fitra Nurfadilah 68 79 
8 Gustina 62 71 
9 Hendra 51 54 
10 Imam Hendrawan 79 83 
11 Muh. Arfan 53 70 
12 Muh. Idris 75 58 
13 Muh. Imran 73 77 
14 Muh. Iqbal 57 64 
15 Nur Annisa 85 81 
16 Nur Insana Roy 61 65 
17 Nurul Rahmi 60 84 
18 Pahrul 55 73 
19 Syahrul Ramadan 69 80 
20 Natalia 54 82 
21 Iqram Al Qadri 68 78 
22 Nurul Khafifah 56 82 
 
HASIL OBSERVASI PADA SISWA KELAS KONTROL 
 




I II III IV V VI VII 
1 
Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran. 22 21 20 22 22 22 22 21,6 98,1 
2 
Siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi. 21 19 18 21 22 17 15 19 86,4 
3 
Siswa yang aktif pada saat 
pembahasan contoh soal. 5 7 6 5 4 5 6 5,43 24,7 
4 
Siswa yang aktif bertanya bila 
ada materi yang belum dipahami. 7 5 3 2 2 3 5 3,86 17,5 
5 
Siswa yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 14 10 16 19 15 12 11 13,9 63 
6 
Siswa yang mengajukan diri untuk 
menjawab pertanyaan di papan 
tulis. 
6 4 2 2 1 3 4 3,14 14,3 
7 
Siswa yang menanggapi jawaban 
dari siswa lain. 3 1 2 1 3 2 2 2 9,09 
8 
Siswa yang mengerjakan soal 
di papan tulis dengan benar. 5 4 1 2 0 1 2 2,14 9,74 
9 
Siswa yang sering keluar masuk 
kelas pada saat pembelajaran. 1 3 2 0 2 0 2 1,43 6,49 
10 
Siswa yang melakukan aktifitas 
lain saat pembelajaran sedang 
berlangsung. 
3 6 4 3 2 6 7 4,43 20,1 
 
  
HASIL OBSERVASI PADA SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 




I II III IV V VI VII 
1 
Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran. 22 21 22 22 22 22 22 21,9 99,4 
2 
Siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi. 
22 20 22 21 22 21 20 21,1 96,1 
3 
Siswa yang aktif pada saat 
pembahasan contoh soal. 15 18 20 20 13 17 16 17 77,3 
4 
Siswa yang aktif bertanya bila 
ada materi yang belum dipahami. 10 9 7 11 9 12 8 9,43 42,9 
5 
Siswa yang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 19 19 21 18 17 20 18 18,9 85,7 
6 
Siswa yang mengajukan diri untuk 
menjawab pertanyaan di papan 
tulis. 
15 13 17 10 12 15 8 12,9 58,4 
7 
Siswa yang menanggapi jawaban 
dari siswa lain. 4 3 5 5 4 5 2 4 18,2 
8 
Siswa yang mengerjakan soal 
di papan tulis dengan benar. 5 3 4 5 3 5 4 4,14 18,8 
9 
Siswa yang sering keluar masuk 
kelas pada saat pembelajaran. 
0 1 0 2 0 0 1 0,57 2,6 
10 
Siswa yang melakukan aktifitas 
lain saat pembelajaran sedang 
berlangsung. 
3 2 1 4 5 2 4 3 13,6 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Agustini, lahir di Bontonompo Kabupaten Gowa, pada 
tanggal 28 Agustus 1992, dan merupakan anak pertama 
dari lima bersaudara dari pasangan Battu Dg. Ngila dan 
Satting. Pendidikan sekolah dasar penulis ditempuh di 
SD Inpres Balaburu dan lulus pada tahun 2005, 
selanjutnya di tahun yang sama penulis melanjutkan 
pendidikan di SMP Negeri 2 Bontonompo dan lulus pada tahun 2008, penulis 
melanjutkan pendidikan tingkat menengah atas di SMA Negeri 1 Bontonompo pada 
tahun 2008 dan lulus pada tahun 2011. Pada Tahun 2012 penulis melanjutkan 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi di UIN Alauddin Makassar fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Matematika. 
